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BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Dari uraian-uraian yang telah dipaparkan pada lzdibsebelumnya, sampailah
pembahasan tulisan ini pada kesimpulan dan rekoasendhri penelitian yang
berjudul “Pengaruh Tipe Kepemimpinan Kepala Sekadahadap Perilaku Guru di
Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Astanaanyar Batalung”. Dimana tujuan
dari penelitian ini adalah melihat sejauh mana pang yang ditimbulkan dari
penerapan Tipe Kepemimpinan Kepala Sekolah terhaBeplaku Guru di
lingkungan SDN se-Kecamatan Astanaanyar Kota Bajndun

Dengan adanya kesimpulan ini, adalah untuk memudalpemabaca untuk
mengetahui hasil penelitian secara keseluruhananggdn rekomendasi sebagai

masukan terhadap pihak-pihak yang berkaitan.

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil temuan-temuan dalam penelitiaalkandirumuskan
melalui beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Berdasarkan hasil perhitungafeighted Means Score (WMS) mengenai
kecenderungan umum jawaban responden untuk varkbakenunjukkan
bahwa tipe kepemimpinan kepala sekolah di SDN smiatan

Astanaanyar Kota Bandung ada dalam kategori domyaén dengan nilai
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3,59. Hal ini dapat menggambarkan bahwa tipe kepemiampikepala
sekolah merupakan satu hal yang penting dalam teegkerja di sekolah.

Di dalam kegiatan lingkungan sekolah, peneliti tregli dan berincang-
bincang dengan para pimpinan sekolah yaitu kepeltalah. Dari temuan
tersebut, para pimpinan megatakan tentang prosekanisene tipe
kepemimpinan kepala sekolah yang mereka terapletu, lyerupa kegiatan-
kegiatan diluar sekolah seperti widya wisata agaiapguru melepaskan
sejenak beban pekerjaan yang dipikulnya. Selairada pula kegiatan di
dalam lingkungan sekolah, yaitu seperti diadakagidten olahraga bersama
sebelum memulai kegiatan. Hal ini dimaksudkan @gaa guru sehat secara
jasmani dan dapat bekerja dengan efektif dan afisara guru juga
diberikan ruang untuk mengemukakan pendapat sedagumgkapkan
permasalahan yang sedang dialaminya baik itu pefatzn di dalam
ataupun diluar pekerjaan. Sehingga komunikasi gitapinan sekolah dan
guru akan terjaga.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksamalean dianalisis melalui
perhitungan uji kecenderungan skor umum menggunakan ideal yang
mengacu kepada perhitungaiveighted Means Score (WMS), bahwa
perilaku guru di SDN se-Kecamatan Astanaanyar Batadung mempunyai
skor rata-rata sebesaj93 yang menempati kategori dominan. Hal tersebut

memberikan informasi, bahwa perilaku guru di SDN-Keeamatan
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Astanaanyar Kota Bandung dikatakan sudah bekengaste baik sesuai
dengan tugas yang diberikan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan meldlaberapa tahapan
perhitungan, maka dapat diketahui mengenai besapw®mgaruh tipe
kepemimpinan kepala sekolah terhadap perilaku guBDN se-Kecamatan
Astanaanyar Kota Bandung. Hal tersebut dapat dildei hasil analisis
koefisen korelasi antara tipe kepemimpinan kepz#alah terhadap perilaku
guru di SDN se-Kecamatan Astanaanyar Kota Bandyaity sebesad,868
yang menunjukkan bahwa antara tipe kepemimpinaral&epekolah dan
perilaku guru memiliki korelasi yang kuat atau dalartian kedua variable
tersbut saling berkontribusi. Kemudian besarnya gpaerh tipe
kepemimpinan kepala sekolah di SDN se-Kecamatamnasinyar Kota
Bandung adalah sebe$ir753 maka dapat disimpulkan bahwa perilaku guru
dipengaruhi oleh tipe kepemimpinan kepala sekola&besar 75,3%
sedangkan?24,7% perilaku guru dipengaruhi oleh faktor lain diluapet
kepemimpinan kepala sekolah.

Dengan demikian, tipe kepemimpinan kepala sekotatygyditerapkan oleh
pimpinan sekolah berpengaruh besar terhadap penlata guru di SDN se-
Kecamatan Astanaanyar Kota Bandung. Sehingga kergaru akan dapat
tetap terjaga, dengan adanya penerapan tipe kepemaimkepala sekolah

itu sendiri.
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B. Rekomendasi
Dari hasil analisis dan pengolahan data, maka [Eenuengajukan

beberapa rekomendasi bagi pihak-pihak yang terl#tkomendasi berikut

diharapkan dapat menjadi masukan yang berarti. viba ini beberapa

rekomendasi yang diantaranya, adalah sebagai beriku

1. Bagi kepala sekolah SDN se-Kecamatan Astanaanytar Bandung
Meskipun secara umum tipe kepemimpinan kepala akkgdng diterapkan
oleh pimpinan sekolah terhadap guru di lingkung®N Sse-Kecamatan
Astanaanyar Kota Bandung berada dalam kategori gangnan, namun di
dalam indicator tipe kepemimpinan otoriter yangindiulkan oleh tipe
kepemimpinan yang selalu mendasarkan diri padadssgan dan paksaan
mutlak yang harus dipatuhi oleh setiap bawahanngairmbelum optimal.
Oleh karena itu, hendaknya pimpinan sekolah leb#mperhatikan lagi
dampak-dampak yang ditimbulkan oleh tipe kepemirupjotoriter agar
dampak tipe kepemimpinan tidak muncul kembali. Ggha akan
berdampak terhadap buruk perilaku para guru di S&NKecamatan
Astanaanyar Kota Bandung.

2. Bagi guru SDN se-Kecamatan Astanaanyar Kota Bandung
Walaupun perilaku guru di lingkungan SDN se-KecamaAstanaanyar
Kota Bandung, sudah menempati kategori dominan, UXarmi dalam
indicator disiplin masih belum optimal. Maka ddt,ihendaknya para guru

di lingkungan SDN se-Kecamatan Astanaanyar Kota dBag lebih
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meningkatkan kedisiplinannya, karena di dalam masieakan memberikan
gambaran mengenai perkembangan kedisiplinan gudaldm melakukkan
proses pembelajaran. Sehingga para guru dapat taéongesejauh mana
ketaatan guru yang dapat mengikuti dan yang tidakad mengikuti

peraturan dan penyelesaian tugas.

Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan melakukanepgan lebih lanjut

tentang permasalahan mengenai tipe kepemimpinaalekegekolah yang
diterapkan oleh pimpinan sekolah, karena masingrgasekolah memilii

budaya dan iklim kerja yang berbeda.

Selanjutnya, penelitian dilanjutkan dengan mendgikitor-faktor apa saja
yang dapat meningkatkan dan memperbaiki perilaku gelain dari faktor
tipe kepemimpinan kepala sekolah, sehingga dapetraleh faktor-faktor
lain yang dapat memberikan pengaruh yang lebirata perilaku guru di

sekolah.



